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ABSTRAK 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI TERHADAP HASIL 

BELAJAR IPA KELAS IV SD NEGERI 1 AIRBAKOMAN  

KECAMATAN PULAUPANGGUNG  

KABUPATEN TANGGAMUS 

 

 

Oleh 

 

TRISNA SELPIANA 

 

 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar IPA siswa kelas IV 

SD. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh 

model pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV SD. Metode 

penelitian yang digunakan adalah pre-eksperimen dengan menggunakan Design 

One Group Pretest Posttest. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi 

dan tes. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 46 siswa dengan sampel penelitian 

pada kelas IVB yang berjumlah 26 siswa.Hasil penelitian menunjukakanada 

pengaruh model pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar IPA. 

 

Kata kunci : hasil belajar, IPA, modelinkuiri 
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ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF INKUIRI LEARNING MODEL ON LEARNING 

RESULT OF CLASS IV SD NEGERI 1 AIRBAKOMAN  

SUB-DISTRICT PULAUPANGGUNG  

DISTRICT TANGGAMUS 

 

BY 

 

TRISNA SELPIANA 

 

 

 

The problem in this research is the low of science learning result of fourth graders 

of elementary school. The purpose of this research is to know whether there is 

influence of inquiry learning model to science learning outcomes of fourth graders 

of elementary school. The research method used is pre-experiment using Design 

One Group Pretest Posttest. Technique of collecting data using observation and 

test.The population in this study as many as 46 students with research samples in 

the IVB class of 26 students. The result of the research indicates that there is 

influence of inquiry learning model to the learning result of IPA. 

 

Keywords : learning outcome, science, model inquiry 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan  merupakan  suatu  proses  dalam  rangka  mempengaruhi  peserta 

didik untuk membentuk watak siswa, menambah pemahaman dan mengubah 

sikap seseorang atau sekelompok orang. Hal tersebut sejalan dengan Undang- 

Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Bab 1 Pasal 1 Ayat 1 menyatakan: 

Pendidikan  adalah  usaha  sadar  dan  terencana  untuk  mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan  yang  diperlukan  dirinya,  masyarakat,  bangsa dan negara. 
 

 

Pendidikan adalah wadah dimana peserta didik dapat secara aktif belajar dan 

mengembangkan potensi yang ada pada dirinya sehingga mereka dapat memiliki 

akhlak yang baik serta kecerdasan dan keterampilan untuk membangun bangsa 

dan negara menjadi lebih baik serta untuk menciptakan pendidikan yang 

berkualitas dan bermutu maka banyak pihak yang turut bertanggung jawab demi 

tercapainya tujuan pendidikan tersebut. Diantaranya adalah peran guru disekolah 

bahkan orang tua di lingkungan keluarga. 
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Pendidikan di SD merupakan pelajaran yang berharga bagi siswa-siswi untuk 

upaya pembinaan yang ditujukan kepada murid sejak lahir sampai dengan usia 

tujuh tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 

membantu pertumbuhan siswa. Komponen yang terpenting dalam pendidikan 

dasar adalah kurikulum. Terkait dengan pentingnya kurikulum dalam jenjang 

pendidikan Hamalik (2004: 24) mengungkapkan bahwa “Kurikulum 

menyediakan  kesempatan  yang  luas  bagi  peserta  didik  untuk  mengalami 

proses pendidikan dan pembelajaran di berbagai mata pelajaran”. Salah satu 

mata pelajaran tersebut adalah Bidang Studi Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 

 

Berdasarkan pengamatan peneliti  ketika melaksanakan kegiatan  observasi, 

kenyataan di lapangan khususnya pada pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 

Negeri 1 Airbakoman kelas IV, guru masih sering menjelaskan materi dengan   

metode   ceramah   dan   memberikan   tugas-tugas   yang   sifatnya individual. 

Proses pembelajaran yang terjadi masih berfokus pada guru,  dan kurang 

memberi kesempatan pada siswa untuk mengalami  dan membangun  

pengetahuannya  sendiri.   Kelemahan  dari  metode  ceramah tersebut adalah 

siswa kurang aktif dalam pembelajaran dan cenderung merasa bosan  dalam  

pembelajaran,  kemudian  kelemahan  dari  metode  pemberian tugas yang 

diberikan kepada siswa secara individual adalah siswa yang belum memahami 

materi terkadang tidak secara menyeluruh dapat mengerjakan soal yang 

diberikan oleh guru dengan baik sehingga mereka merasa malas dalam belajar. 

Dilihat dari hasil belajar yang diperoleh oleh siswa SD Negeri 1 Airbakoman 
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pun belum memuaskan. 

 

Kenyataan dilapangan tidak sejalan dengan tujuan pembelajaran IPA, seperti 

yang telah ditemui di lapangan tentang pembelajaran IPA di SD yaitu, guru 

belum melaksanakan pembelajaran yang dapat menumbuhkan kemampuan 

berfikir, keaktifan siswa dalam pembelajaran. 

 

Pembelajaran yang terjadi dikelas guru hanya memberikan siswa dengan 

sejumlah  konsep  yang  bersifat  hafalan  belaka,  guru  berusaha  agar  siswa 

mampu menghafal materi sebanyak mungkin sesuai yang diterangkan.  Hal 

yang terjadi adalah pembelajaran berpusat pada guru dan bersifat satu arah, 

sehingga siswa kurang mandiri dalam belajar bahkan siswa menjadi cenderung 

pasif dan kurang aktif, serta membuat siswa jadi tidak berani untuk 

megemukakan pendapat. 

 

Pembelajaran dalam materi IPA yang dilakukan oleh guru kelas IV SD 1 

Airbakoman yang selama ini dapat dikatakan bahwa hasil belajar siswa masih 

sangat rendah. Hal ini dilihat dari: (1) kurangnya perhatian siswa terhadap 

materi yang diberikan oleh guru, (2) siswa lebih banyak diam dan hanya 

mendengarkan penjelasan guru, (3) tidak selesai dalam mengerjakan tugas di 

kelas, (4) jarang bertanya saat diberi kesempatan, (5) tidak pernah mengerjakan 

pekerjaan rumah, (6) bahkan tidak sedikit siswa yang masih sempat melakukan 

kegiatan lain seperti bermain sendiri dan tidak memperhatikan guru. 
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Banyak  kegiatan  yang  harus  guru  lakukan  dalam  interaksi  eduktif,  di 

antaranya memahami prinsip-prinsip interaksi eduktif, menyiapkan sumber 

belajar, dan memilih model yang akan diterapkan. Model pembelajaran inkuiri 

tepat apabila diterapkan dalam pembelajaran IPA karena obyek kajian IPA dapat 

ditemui di alam sekitar. Pengalaman yang diperoleh siswa ketika berada di alam 

tentu akan menjadi salah satu bekal siswa untuk belajar IPA. Selain itu dalam 

pendekatan ini siswa mampu belajar lebih mandiri, aktif, dan dapat memperoleh 

jawaban sendiri atas pertanyaan mereka tentang masalah yang ada disekitar 

mereka. Pembelajaran IPA dengan model pembelajaran inkuiri dapat melatih 

segi pemahan materi (aspek kognitif).  

 

Orientasi pembelajaran yang ideal dalam mata pelajaran IPA adalah 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri. Karakteristik 

pembelajaran IPA di SD/MI selalu menekankan pada pemberian pengalaman 

belajar secara inkuiri. Hal ini sesuai dengan Permendiknas No. 22 tahun 2006 

tentang Standar Isi yang menjelaskan bahwa: 

Pembelajaran IPA di SD/MI sebaiknya dilaksanakan secara inkuiri ilmiah 

(scientific inquiry) dengan tujuan untuk menumbuhkan kemampuan 

berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta mengkomunikasikan-nya sebagai 

aspek penting kecakapan hidup. 

 

Model  pembelajaran  inkuiri  merupakan  salah  satu  langkah  yang  dapat 

ditempuh untuk memperbaiki sekaligus meningkatkan hasil belajar siswa 

khususnya pada mata pelajaran  IPA. Seiring penjelasan itu didukung pula 

dengan   pendapat   ahli   menurut   Sanjaya   (2010:   196)   yaitu:   “Model 
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pembelajaran inkuiri merupakan serangkaian kegiatan pembelajaran yang 

menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan 

menemukan  jawaban  dari  suatu  masalah  yang  dipertanyakan”.  Kelebihan 

model pembelajaran inkuiri adalah proses pembelajaran yang dapat menekankan 

siswa untuk aktif dan dapat merubah tingkah laku siswa berkat adanya 

pengalaman yang langsung mereka peroleh secara langsung didalam 

pembelajaran. 

 

Apabila  guru  dapat  memilih  sekaligus  menggunakan  model  pembelajaran 

yang sesuai dengan baik maka hasil pembelajaran akan baik pula atau dapat 

maksimal. Guru juga harus mampu memilih dan menerapkan model 

pembelajaran  yang  dapat  merangsang  keingintahuan  siswa  sehingga  siswa 

lebih bersemangat untuk belajar pada mata pelajaran IPA. 

 

Berdasarkan  hasil  observasi  yang  dilakukan  di  SD,  siswa  sulit  untuk 

memahami materi yag telah dijelaskan. Hal ini dapat dilihat dari nilai MID 

semester ganjil yang diperoleh siswa kelas IV SD Negeri 1 Airbakoman 

Kecamatan Pulau Panggung Kabupaten Tanggamus. Adapun kriteria ketuntasan 

minimum (KKM) yang ditetapkan untuk mata pelajaran IPA yaitu 65, dimana 

dengan kriteria ketuntasan minimum (KKM) tersebut siswa dinyatakan tuntas 

belajar apabila siswa dapat mencapai nilai 65 atau lebih. Distribusi nilai mata 

pelajaran dapat dilihat pada Tabel di bawah ini: 
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Tabel 1.1 Data Nilai MID Semester Ganjil  Siswa pada Mata Pelajaran IPA 

Kelas IV SD  

Kelas Jumlah 

Siswa 

KKM Jumlah 

Ketuntasan 

Presentase 

Ketuntasan 

Keterangan 

 

IV/A 

 

40 

 

65 

27 67,5% Belum Tuntas 

13 32,5% Tuntas 

 

IV/B 

 

40 

 

65 

35 87,5% Belum Tuntas 

5 12,5% Tuntas  

Sumber: Dokumentasi Guru Kelas IV di SD Negeri 1 Airbakoman 

  

Menurut  penjelasan  yang telah  dibahas,  maka  perlu  kiranya  dilaksanakan  

proses pembelajaran dengan model pembelajaran inkuiri, dengan menggunakan 

model pembelajaran inkuiri diharapkan dapat meningkatkan nilai-nilai pada 

pembelajaran IPA dalam proses pembelajaran sehingga berdampak terhadap 

hasil belajar siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh 

Sanjaya (2010: 196) yang menjadi asumsi munculnya pembelajaran inkuiri 

adalah sebagai berikut: 

 

Pembelajaran inkuiri berasumsi bahwa manusia memiliki dorongan untuk 

menemukan sendiri pengetahuannya. Rasa ingin tahu tentang keadaan alam 

disekelilingnya merupakan kodrat manusia sejak ia lahir lahir  ke  duania.   

Sejak   kecil  manusia  memiliki  keinginan  untuk mengenal segala sesuatu 

melalui indera pengecapan, pendengaran, penglihatan dan indera lainnya. 

Hingga dewasa keingintahuan manusia secara terus menerus berkembang  

dengan menggunakan otak dan pikirannya. Pengetahuan yang dimiliki manusia 

akan bermakna (meaningfull) manakala didasari oleh keingintahuan itu. 
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Berdasarkan   latar   belakang   inilah   penulis   tertarik   untuk   mengadakan 

penelitian   dengan   judul   yaitu   “Pengaruh   Model   Pembelajaran   Inkuiri 

Terhadap Hasil  Belajar IPA pada Siswa Kelas IV SD Negeri 1 Airbakoman 

Kecamatan Pulau Panggung Kabupaten Tanggamus”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka dapat 

diidentifikasikan permasalahan dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Rendahnya hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPA yang   

ditunjukkan   oleh   ketidak tercapainya kriteria ketuntasan minimum 

(KKM). 

2. Rendahnya aktivitas belajar siswa kelas I V SDN 1 Airbakoman pada 

proses pembelajaran berlangsung. 

3. Pembelajaran IPA di kelas lebih didominasi oleh metode ceramah dan 

berpusat pada guru (teacher centered). 

4. Guru masih belum menggunakan model pembelajaran inkuiri sehingga 

kurang menarik perhatian siswa dalam memahami pembelajaran. 

5. Kurangnya interaksi antara guru dan siswa selama proses pembelajaran. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis membatasi masalah pada 

pengaruh model pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV 

SD Negeri 1 Airbakoman Kecamatan Pulau Panggung Kabupaten Tanggamus. 
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D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan  latar  belakang  di  atas,  maka  diperoleh  rumusan  masalah 

penelitian sebagai berikut: Apakah ada pengaruh model pembelajaran inkuiri 

terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV SD Negeri 1 Airbakoman Kecamatan 

Pulau Panggung Kabupaten Tanggamus. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri terhadap hasil 

belajar IPA siswa kelas IV SD Negeri 1 Airbakoman Kecamatan Pulau Panggung 

Kabupaten Tanggamus. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian mempunyai manfaat yaitu diharapkan membawa manfaat secara 

langsung maupun tidak langsung untuk dunia pendidikan, adapun manfaat 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan pengetahuan bagi guru 

dan calon guru dalam mengetahui keadaan anak dalam proses belajar 

mengajar khususnya penggunaan model inkuiri dan meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis yang terdapat dalam penelitian ini mempunyai manfaat 
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bagi: 

a. Siswa, dapat meningkatkan pemahaman konsep belajar IPA jika 

menggunakan model pembelajaran inkuiri yaitu dengan cara 

mengemukakan pendapat tentang jawaban yang telah 

diketahuinya, serta lebih meningkatkan proses belajar dan hasil 

belajar IPA. 

b. Guru, memperluas wawasan dan pengetahuan guru mengenai 

model pembelajaran inkuiri sehingga dapat digunakan 

meningkatkan kemampuan professional guru dalam 

menyelenggarakan pembelajaran di kelas. 

c. Kepala  Sekolah,  sebagai  bahan  pertimbangan  bagi  kepala  

sekolah untuk melakukan kajian bagi guru-guru dalam 

melaksankan pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran inkuiri agar didapat perubahan setiap cara 

mengajarnya guru-guru disekolah. 

d. Peneliti lain, dapat menjadi acuan bagi peneliti lain dalam 

mengembangkan penelitian yang berkaitan dengan hasil belajar 

menggunakan model pembelajaran inkuiri dalam proses 

pembelajaran. 



 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Belajar  

1. Pengertian Belajar 

Pengertian belajar sudah dapat ditemukan dalam berbagai sumber atau 

literatur.  Belajar  adalah  proses  perubahan  tingkah  laku  individu 

sebagai hasil dari pengalamannya dalam berinteraksi dengan lingkungan.   

Keberhasilan   individu   dalam   mengolah   informasi merujuk pada 

kesiapan dan kematangan dalam perkembangan kognitifnya. 

 

Berdasarkan proses belajar yang terpenting adalah bagaimana siswa belajar 

menjadi tahu dan mampu belajar mengembangkan serta mengolah sendiri 

pengetahuan atau informasi yang diterimanya, sehingga kemampuan yang 

akan diterimanya akan  jauh lebih matang dan  lebih  berkembang  

terutama  dalam  aspek  kognitif.  Menurut Slameto (2003: 2) belajar 

adalah “Suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 

suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”. 

  

Menurut Piaget dalam Karwono dan Mularsih (2010: 85) menyatakan 

bahwa “Belajar merupakan suatu bentuk pertumbuhan dan perubahan 
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dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara tingkah laku yang 

baru sebagai hasil dari pengalaman”. Sedangkan Menurut Hakim (2005: 1) 

Belajar adalah suatu proses perubahan di dalam kepribadian manusia, 

dan perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas 

dan kuantitas tingkah laku seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, 

sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan, daya pikir, dan lain-lain 

kemampuan. 

 

Kesimpulan dari pendapat-pendapat di atas, belajar dapat diartikan proses 

yang dilakukan seseorang untuk memperoleh pengetahuan dari 

lingkungannya dan menghasilkan informasi yang baru, sehingga membuat 

seseorang yang tidak tahu menjadi tahu. Proses yang kompleks atau usaha 

yang dilakukan, yang dapat menyebabkan perubahan  dari  yang  tidak  

bisa  menjadi  bisa,  baik  pengetahuan ataupun tingkah laku dapat disebut 

juga pengertian dari belajar. 

 

2. Prinsip- Prinsip Belajar  

Dalam beberapa teori bahwa belajar memiliki beberapa prinsip belajar 

yang harus dipahami oleh setiap individu diantaranya dibahas dibawah ini. 

Menurut   Susanto   (2013: 89)   menyebutkan   beberapa prinsip belajar 

yaitu sebagai berikut: 

1) Belajar merupakan bagian dari perkembangan. 

2) Belajar berlangsung seumur hidup. 

3) Keberhasilan belajar dipengaruhi oleh faktor-faktor bawaan, 

lingkungan, kematangan, serta usaha individu secara aktif. 

4) Belajar mencakup segala semua aspek kehidupan. 

5) Kegiatan  belajar  berlangsung  di  sembarang  tempat  dan waktu. 

6) Belajar berlangsung baik dengan guru atau tanpa guru. 

7) Belajar yang terencana dan disengaja menuntut motivasi yang tinggi. 

8) Perbuatan  belajar  bervariasi  dari  yang  paling  sederhana sampai 

dengan yang amat komplek. 
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Menurut Dimiyati dan Mudjiono (2002: 42) prinsip-prinsip belajar ada 

tujuh prinsip ,yaitu : 

1) Perhatian dan motivasi 

2) Keaktifan 

3) Keterlibatan langsung/ pengalaman 

4) Pengulangan  

5) Tantangan  

6) Balikan atau penguatan  

7) Perbedaan individua 

l 

Menurut Dahar (2011: 20-22) prinsip-prinsip belajar ada tiga, yaitu: 

1) Konsekuensi –kosekuensi 

2) Kesegeraan (Immediacy) konsekuensi 

3) Pembentukan (Shaping) 

 

3. Ciri-Ciri Belajar 

Belajar menunjuk ke perubahan dalam tingkah laku si subjek dalam situasi 

tertentu berkat pengalamannya yang berulang-ulang, dan perubahan 

tingkah laku tersebut tak dapat dijelaskan atas dasar kecenderungan-

kecenderungan respons bawaan, kematangan atau keadaan temporer dari 

subjek dengan pengertian tersebut, maka ternyata belajar sesungguhnya 

memiliki ciri-ciri. Menurut Djamarah (2011: 15) Ciri-ciri belajar ada enam, 

yaitu sebagai berikut: 

1)   Perubahan yang terjadi secara sadar 

2)   Perubahan dalam belajar bersifat fungsional 

3)   Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif 

4)   Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara 

5)   Perubahan dalam belajar bertujuan dan terarah 

6)   Perubahan mencakup seluruh aspek. 

 

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2013: 42) menyampaikan bahwa terdapat 

sembilan ciri-ciri belajar 

1) Pelaku: Pelaku belajar adalah siswa yang bertindak untuk belajar atau 

pembelajaran. 

2) Tujuan :Tujuan belajar yaitu memperoleh hasil belajar dan pengalaman 

hidup. 

3) Proses: Proses belajar berasal dari proses internal atau dalam diri 
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individu. 

4) Tempat: Tempat individu untuk belajar adalah sembaran, atau dimana 

saja. 

5) Lama Waktu: Waktu individu atau seseorang untuk belajar adalah 

sepanjang hayat. 

6) Syarat terjadi: Syarat terjadinya belajar yaitu adanya motivasi untuk 

belajar. 

7) Ukuran keberhasilan: Tindakan belajar dapat dikatakan berhasil jika 

dapat memecahkan masalah. 

8) Hasil: Hasil dari belajar sebagai dampak pengajaran dan pengiring.  

 

 

4. Teori - Teori Belajar 

Teori belajar pada dasarnya merupakan penjelasan mengenai bagaimana 

terjadinya belajar atau bagaimana informasi diproses di dalam  pikiran  

siswa.  Berdasarkan  suatu  teori  belajar,  diharapkan suatu  pembelajaran  

dapat  lebih  meningkatkan  perolehan  siswa sebagai hasil belajar. 

a. Teori Kontruktivisme 

Paham konstruktivisme menyatakan bahwa pengetahuan dibentuk 

sendiri oleh individu dan pengalaman merupakan kunci utama dari 

belajar bermakna. Menurut Slavin dalam Al-Tabany (2014: 29) 

Teori   konstruktivis   adalah   teori   yang   menyatakan bahwa 

siswa harus menemukan sendiri dan mentransformasikan informasi 

kompleks, mengecek informasi baru dengan aturan-aturan lama dan 

merevisinya apabila aturan itu tidak lagi sesuai. 

Sedangkan menurut Schmidt dalam Rusman (2014: 231) dari segi 

pedagogis, pembelajaran berbasis masalah didasarkan pada teori 

belajar konstruktivisme dengan ciri: 

a. Pemahaman diperoleh dari interaksi dengan skenario 

permasalahan dan lingkungan belajar. 

b. Pergulatan  dengan  masalah  dan  proses  inquiry masalah 

menciptakan disonansi kognitif yang menstimulasi belajar. 
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c. Pengetahuan terjadi melalui proses kolaborasi negosiasi sosial 

dan evaluasi terhadap keberadaan sebuah sudut pandang. 

 

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa teori belajar konstruktivisme adalah 

suatu teori yang didasarkan pada pemberian masalah. 

Permasalahan yang disajikan berdasarkan skenario yang telah 

dibuat oleh guru, kemudian siswa bertugas untuk 

mentransformasikan informasi kompleks yang disajikan dengan  

berbagai  aturan.  Hal  ini  menjadikan  siswa  untuk dapat 

membangun pengetahuannya sendiri melalui pengalaman belajar 

yang dialami. 

 

b. Teori Belajar Kognitif  

Perkembangan kognitif anak akan maju apabila melalui beberapa 

tahapan. Perkembangan kognitif bergantung pada seberapa jauh 

anak aktif memanipulasi dan berinteraksi dengan lingkungannya. 

Hal ini mengindikasikan bahwa lingkungan dimana anak belajar 

sangat menentukan proses perkembangan kognitif anak. Menurut 

Piaget dalam Komalasari (2015: 19) menyebutkan bahwa: 

Bagaimana seseorang memperoleh kecakapan intelektual, pada 

umumnya akan berhubungan dengan proses  mencari  

keseimbangan  antara  apa   yang  ia rasakan dan ketahui pada 

satu sisi dengan apa yang ia lihat sebagai suatu fenomena baru 

sebagai pengalaman dan persoalan. 

Adapun menurut ahli jiwa aliran kognitifis dalam Dalyono (2005: 

34-35) menyatakan bahwa “Tingkah laku seseorang didasarkan 
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pada kognisi, yaitu tindakan mengenal atau memikirkan situasi 

dimana tingkah laku itu terjadi”. 

 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa teori belajar kognitif berhubungan 

dengan proses usaha untuk mencari keseimbangan pola berpikir 

melalui fenomena, pengalaman, dan persoalan yang dihadapi yang 

didasarkan pada kognisi untuk memperoleh suatu perubahan 

tingkah laku. Tiap-tiap tahap ditandai dengan  munculnya 

kemampuan-kemampuan intelektual  baru  yang  memungkinkan  

seorang  anak memahami dunia dengan cara yang semakin 

kompleks. 

 

B. Pembelajaran 

1. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran  pada  hakikatnya  merupakan  suatu  proses  interaksi 

antara  guru  dengan  siswa,  baik  interaksi  secara langsung,  maupun 

tidak langsung yaitu dengan menggunakan berbagai media pembelajaran.  

Menurut  UU No.  20  Tahun  2003  tentang Sisdiknas Pasal 1 Ayat 20 

“Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”. Kemudian menurut 

Sudjana (2004: 28): 

Pembelajaran dapat diartikan sebagai setiap upaya yang sistematik 

dan sengaja untuk menciptakan agar terjadi kegiatan interaksi 

edukatif antara dua pihak, yaitu antara peserta didik (warga belajar) 

dan pendidik (sumber belajar) yang melakukan kegiatan 

membelajarkan. 

 

Sedangkan Hamruni (2012: 44) “Pembelajaran mengisyaratkan bahwa 
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dalam proses pembelajaran siswa harus dijadikan sebagai pusat dari 

kegiatan, untuk membentuk watak peradaban, dan meningkatkan mutu 

kehidupan peserta didik”. 

 

Berdasarkan kutipan di atas dapat disimpulkan pembelajaran adalah guru 

lebih berperan sebagai fasilisator dan murid merupakan subjek belajar 

yang paling utama sehingga jika pembelajaran ditandai oleh keaktifan 

guru sedangkan siswa hanya pasif, maka pada hakikatnya kegiatan itu 

hanya disebut mengajar bukan pembelajaran. 

 

2. Prinsip-prinsip Pembelajaran 

Proses  pembelajaran  yang  dilakukan  siswa  tidak  mungkin  terjadi 

tanpa  perlakuan  guru  yang  membedakannya  hanya  pada  perannya 

saja. Menurut Susanto (2013: 87) prinsip-prinsip pembelajaran di 

antaranya adalah sebagai berikut: 

1) Prinsip pemusatan perhatian 

2) Prinsip menemukan 

3) Prinsip belajar sambil bekerja 

4) Prinsip belajar sambil bermain 

5) Prinsip hubungan social 

 

Weil dalam Hamruni (2012: 45) mengemukakan Prinsip-prinsip 

pembelajaran menjadi tiga prinsip yaitu: 

a. Usaha kreasi lingkungan yang dapat membentuk atau mengubah 

struktur kognitif siswa. 

b. Pengalaman  belajar  yang  harus  dimiliki  oleh  siswa  mestinya 

berbeda. 

c. Mempelajari  pengetahuan  logika  dan  sosial  dari  temannya 

sendiri 

 

Prinsip-prinsip pembelajaran dalam bukunya Sugandi, dkk (2000: 2) 

antara lain: 



17 
 

1. Kesiapan belajar 

2. Perhatian 

3. Motivasi 

4. Keaktifan siswa 

5. Mengalami sendiri 

6. Pengulangan  

7. Materi pelajaran yang mendukung 

8. Balikan dan penguatan 

9. Perbedaan individual 

 

Berdasarkan ungkapan para ahli dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

harus diarahkan agar siswa mampu mengatasi tantangan dan rintangan 

dalam kehidupan yang cepat berubah, melalui sejumlah kompetensi yang 

harus dimiliki siswa. 

 

3. Ciri-ciri Pembelajaran 

Pembelajaran bukan hanya mendorong anak agar mampu menguasai 

sejumlah materi pembelajaran, tetapi agar anak memiliki sejumlah 

kompetensi. Penjelasan tersebut maka dalam pembelajaran memiliki 

Ciri–ciri dari pembelajaran dalam bukunya Sugandi, dkk (2000: 25) 

antara lain: 

1. Pembelajaran  dilakukan  secara  sadar  dan  direncanakan  secara 

sistematis. 

2. Pembelajaran dapat menumbuhkan perhatian dan motivasi siswa 

dalam belajar. 

3. Pembelajaran dapat menyediakan bahan belajar yang menarik dan 

menantang bagi siswa. 

4. Pembelajaran dapat menggunakan alat bantu belajar yang tepat 

dan menarik. 

5. Pembelajaran dapat menciptakan suasana belajar yang aman dan 

menyenangkan bagi siswa. 

6. Pembelajaran dapat membuat siswa siap menerima pelajaran baik 

secara fisik maupun psikologis 
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C. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil  belajar  adalah  kemampuan  yang  dimiliki  siswa  setelah  ia 

menerima pengalaman belajarnya. Setelah suatu proses belajar berakhir, 

maka siswa memperoleh suatu hasil belajar. Hasil belajar mempunyai 

peranan penting dalam proses pembelajaran. Hasil belajar digunakan 

untuk mengetahui sebatas mana siswa dapat memahami serta mengerti 

materi tersebut. 

 

Menurut Hamalik (2001: 49)   hasil belajar sebagai tingkat penguasaan 

yang dicapai oleh pelajar dalam mengikuti proses belajar mengajar sesuai 

dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan. Menurut Dimyati dan 

Mudjiono (2006: 4) hasil belajar adalah hasil yang dicapai dalam bentuk 

angka-angka atau skor setelah diberikan tes hasil belajar pada setiap akhir 

pembelajaran. Nilai yang diperoleh siswa menjadi acuan untuk melihat 

penguasaan siswa dalam menerima materi pelajaran. 

 

Menurut Susanto (2013: 5) hasil belajar merupakan perubahan yang 

terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, 

dan psikomotor sebagai hasil dari belajar. Pengertian tentang hasil belajar 

dipertegas oleh Nawawi dalam Susanto (2013: 5) yang menyatakan 

bahwa hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa 

dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam 

skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran 

tertentu. 
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Berdasarkan pengertian hasil belajar di atas, dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar adalah suatu hasil yang diperoleh siswa setelah siswa 

tersebut mengikuti proses pembelajaran yang menjadi bukti tingkat 

keberhasilan yang telah dicapai oleh seorang siswa dengan melibatkan 

aspek kognitif, afektif maupun psikomotor, yang dinyatakan dalam angka 

atau skor. Namun dalam penelitian ini hanya akan meneliti tentang aspek 

kognitif saja. 

 

2. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Hasil  belajar merupakan hasil interaksi  antara beberapa faktor  yang 

mempengaruhi baik dari dalam maupun dari luar. Menurut Dalyono 

(2012: 55) berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan 

beberapa faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar yaitu 

berasal dari dalam diri orang yang belajar (internal) meliputi kesehatan, 

intelegensi dan bakat, minat dan motivasi, dan cara belajar serta ada 

pula dari luar dirinya (eksternal) meliputi lingkungan keluarga, sekolah, 

masyarakat, dan lingkungan sekitar. 

 

Menurut Slameto (2010: 54-72) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar digolongkan menjadi dua, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. 

Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang 

belajar,  sedangkan  faktor  ekstern  adalah  faktor  yang  ada  di  luar 

individu. Berikut faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar: 

a. Faktor intern 

Yaitu faktor yang ada di dalam diri individu yang sedang belajar. 

Faktor intern terdiri dari: 

a) Faktor jasmaniah (kesehatan dan cacat tubuh). 
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b) Faktor psikologis (intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, 

kematangan dan kesiapan). 

c) Faktor kelelahan. 

b. Faktor ekstern 

Yaitu faktor yang ada di luar individu. Faktor ekstern terdiri dari: 

a) Faktor keluarga (cara orang tua mendidik, relasi antara 

anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, 

pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan). 

b) Faktor  sekolah  (metode  mengajar,  kurikulum,  relasi  guru 

dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, 

alat  pelajaran,  waktu  sekolah,  standar  pelajaran  di  atas 

ukuran, keadaan gedung, metode belajar, dan tugas rumah). 

c) Faktor masyarakat (kegiatan siswa dalam masyarakat,mass 

media, teman bergaul, dan betuk kehidupan masyarakat). 

 

Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar tersebut, 

diketahui bahwa faktor-faktor tersebut berkontribusi besar dalam 

pencapaian  hasil  belajar  siswa.  Faktor-faktor  tersebut  saling 

berinteraksi dalam pencapaian hasil belajar siswa dan juga menjadi 

penunjang keberhasilan siswa dalam belajar. Sehingga, untuk 

menghasilkan   siswa   yang   berprestasi,   seorang   pendidik   haruslah 

mampu  mensinergikan  semua  faktor  di  atas  dalam  pembelajaran  di 

kelas. 

 

D. Model Pembelajaran Inkuiri 

1. Pengertian Model Pembelajaran Inkuiri 

Model pembelajaran inkuiri adalah upaya mengembangkan disiplin 

intelektual dan keterampilan yang dibutuhkan siswa untuk membantu 

memecahkan masalah dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang 

memperoleh jawaban atas dasar rasa ingin tahu merupakan bagian proses 

inkuiri. Menurut Sanjaya (2010: 196) “Model pembelajaran inkuiri 

merupakan serangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada 
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proses berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan 

jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan”. Kemudian Menurut 

Komalasari (2011: 73) menyatakan bahwa: 

Model pembelajaran inkuiri adalah model pembelajaran yang 

berupaya menanamkan dasar-dasar berpikir ilmiah pada diri siswa, 

sehingga dalam proses pembelajaran ini siswa lebih banyak belajar 

sendiri, mengembangkan kreativitas dalam memahami konsep dan 

memecahkan masalah. 

 

 

Sedangkan Swadarma (2011: 182) menyatakan “Model pembelajaran 

inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada 

proses  berpikir  secara  kritis  dan  analitis  untuk  menemukan  sendiri 

jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan”. 

 

Beberapa  pendapat  ahli  di  atas  maka dapat  disimpulkan  bahwa model 

pembelajaran inkuiri adalah suatu rangkaian kegiatan pembelajaran untuk 

mencari dan menemukan sendiri jawaban suatu masalah yang diberikan 

kepada siswa dengan tujuan mengembangkan kemampuan siswa terhadap 

suatu masalah dan mengembangkan kemampuan berpikir siswa. 

 

2. Langkah-langkah Model Pembelajaran Inkuiri 

Proses pembelajaran inkuiri dilakukan melalui tahapan-tahapan agar 

mempermudah guru melaksanakan pembelajaran di kelas dan setiap 

model pembelajaran tentu terdapat langkah-langkah yang sudah tersusun 

secara runtut yang digunakan sebagai acuan dalam pelaksanaannya. 

Menurut Sanjaya (2010: 201) langkah-langkah proses pembelajaran 

inkuiri adalah sebagai berikut: 

a. Orientasi 
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b. Merumuskan masalah 

c. Mengajukan hipotesis 

d. Mengumpulkan data 

e. Menguji hipotesis 

f. Merumuskan kesimpulan 

 

 

Sedangkan Menurut Swadarma (2011: 67) langkah-langkah 

pembelajaran inkuiri adalah sebagai berikut: 

a. Identifikasi dan rumuskan tujuan yang menjadi fokus 

pembelajaran dengan jelas. 

b. Ajukan   satu   pertanyaan   tentang   fakta   yang   sekiranya   

dapat menggelitik keingintahuan siswa. 

c. Formulasikan hipotesis untuk menjawab pertanyaan tersebut. 

d. Berikan informasi dari berbagai sumber yang relevan dengan 

hipotesis tersebut lalu uji berdasarkan data yang telah terkumpul 

tersebut. 

e. Rumuskan jawaban atas pertanyaan di awal pembelajaran, 

jawaban tersebut ada sintesis antara hipotesis yang diuji dengan data 

yang terkumpul. 

 

Langkah-langkah pembelajaran mempermudah para guru untuk 

melaksanakan pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran 

inkuiri, sehinga para guru tidak lagi bersusah payah membuat langkah- 

langkah sendiri. Kemudian menurut Amri dan Ahmadi (2010: 92) 

Langkah pembelajaran inkuiri merupakan suatu siklus yang dimulai dari: 

1. Observasi atau pengamatan terhadap berbagai fenomena alam 

2. Mengajukan pertanyaan tentang fenomena yang dihadapi 

3. Mengajukan dugaan atau kemungkinan jawaban 

4. Mengumpulkan data berkaitan dengan pertanyaan yang diajukan 

5. Merumuskan kesimpulan-kesimpulan berdasarkan data 

 

Berdasarkan langkah pembelajaran inkuiri dari beberapa pendapat ahli di 

atas, dalam penelitian ini penulis memilih menggunakan langkah-

langkah pembelajaran  inkuiri  menurut  Sanjaya  (2010:  201)  yang  

memiliki  6 tahapan pembelajaran dan yang akan digunakan dalam 
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pembelajaran pada kelas eksperimen. 

 

3. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Inkuiri 

a. Kelebihan Model Pembelajaran Inkuiri 

Adapun kelebihan model pembelajaran inkuiri dalam pembelajaran 

di sekolah. Menurut Sanjaya (2010: 208) menyatakan bahwa 

keunggulan model pembelajaran inkuiri, diantaranya: 

a. Model pembelajaran inkuiri merupakan model pembelajaran 

yang menekankan kepada pengembangan aspek kognitif, afektif, 

dan psikomotor secara seimbang serta dianggap lebih bermakna. 

b. Model pembelajaran inkuiri dapat memberikan ruang kepada 

siswa untuk belajar sesuai gaya belajar mereka. 

c. Model pembelajaran inkuiri dianggap sesuai dengan 

perkembangan psikologi belajar modern yang menganggap 

belajar adalah proses perubahan tingkah laku berkat adanya 

pengalaman. 

d. Keuntungan lain adalah model pembelajaran ini dapat melayani 

kebutuhan siswa yang memiliki kemampuan di atas rata-rata. 

Artinya, siswa yang memiliki kemampuan belajar bagus tidak 

akan terhambat oleh siswa yang lemah dalam belajar. 

 

 

Berdasarkan pendapat ahli tentang keunggulan model inkuiri di atas, 

dapat disimpulkan bahwa model inkuiri ini merupakan pembelajaran 

yang banyak dianjurkan, karena model inkuiri ini memiliki strategi- 

strategi yang begitu banyak keunggulannya dibandingkan dengan 

model-model yang lainnya. 

 

4. Kelemahan Model Pembelajaran Inkuiri 

Model pembelajaran inkuiri disamping memiliki beberapa kelebihan atau 

keunggulan, model pembelajaran inkuiri juga mempunyai beberapa 

kelemahan dalam pembelajaran di sekolah yaitu Menurut Sanjaya (2010: 

208) sebagai berikut: 
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a. Jika menggunakan model pembelajaran ini, akan sulit mengontrol 

kegiatan dan keberhasilan siswa. 

b. Model  ini  sulit  dalam  merencanakan  pembelajaran  oleh  karena 

terbentur dengan kebiasaan siswa dalam belajar. 

c. Kadang-kadang   dalam   mengimplementasikannya,   memerlukan 

waktu yang panjang sehingga sering guru sulit menyesuaikannya 

dengan waktu yang telah ditentukan. 

d. Selama kriteria keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan 

siswa  menguasai  materi  pelajaran,  maka  model  pembelajaran 

inkuiri akan sulit diimplementasikan oleh setiap guru. 

 

 

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa setiap 

model mempunyai kelebihan dan kekurangan tetapi semua itu dapat 

diatasi dengan baik jika seorang guru kreatif dalam menggunakannya dan 

siswa akan terlihat aktif dalam proses pembelajaran model inkuiri. 

 

E. Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 

1. Pengertian IPA 

Pendidikan IPA mulai diajarkan pada tingkat sekolah dasar dan berperan 

penting dalam keseluruhan proses pendidikan. Sebagaimana tercantum 

dalam UU No. 2 tahun 1989 Pasal 37 ayat 3 menyatakan bahwa: 

IPA (sains) dan teknologi merupakan bahan yang harus dikaji sejak 

siswa belajar pada tingkat pendidikan dasar serta IPA merupakan mata 

pelajaran yang harus diajarkan pada tingkat pendidikan dasar serta 

harus  ditekuni  dan  dikuasai  oleh  siswa,  karena  IPA (sains) 

merupakan fondasi teknologi. 

 

Pembelajaran   IPA   di   SD   hendaknya   membuka   kesempatan   

untuk memupuk  rasa  ingin  tahu  siswa  secara  alamiah.  Ini  akan  

membantu mereka  mengembangkan  kemampuan  berpikir  dan  mencari  

jawaban melalui pengamatan dan pengalaman langsung berdasarkan 

bukti. Sejalan dengan penjelasan itu sama halnya Menurut Suyoso (2008: 

23) “IPA merupakan pengetahuan hasil kegiatan manusia yang 
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bersifat aktif dan dinamis tiada henti-hentinya serta diperoleh melalui 

model tertentu yaitu teratur, sistematik, berobjek, bermodel dan berlaku 

secara universal”. 

 

Berdasarkan uraian diatas, bahwa pembelajaran IPA di SD adalah 

pembelajaran yang bukan sekedar penguasaan konsep, prinsip, hukum 

atau teori semata melainkan suatu proses dengan cara mengembangkan 

keterampilan proses dan sikap ilmiah untuk mendapatkan konsep-konsep 

ilmiah tentang alam semesta. Pembelajaran IPA memberian pengalaman 

belajar secara langsung sangat ditekankan melalui penggunaan dan 

pengembangan keterampilan proses untuk memahami konsep-konsep 

dan mampu memecahkan masalah. 

 

2. Tujuan Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 

Tujuan   pembelajaran   IPA   di   sekolah   dasar   yang   tertuang   

dalam Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 adalah sebagai berikut: 

1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 

berdasarkan  keberadaan,  keindahan,  dan  keteraturan  alam  

ciptaan- Nya. 

2) Mengembangkan  pengetahuan dan  pemahaman  konsep-konsep  

IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran 

tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, 

lingkungan, teknologi, dan masyarakat. 

4) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam 

sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan. 

5) Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, 

menjaga dan melestarikan lingkungan alam. 

6) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 

keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 

7) Memperoleh   bekal   pengetahuan,   konsep   dan   keterampilan   

IPA sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs. 
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3. Ruang Lingkup Materi  

1) Standar Kompetensi : 2. Memahami hubungan antara struktur 

tumbuhan dengan fungsinya. 

2) Kompetensi dasar ada empat yaitu : 

2.1 Menjelaskan hubungan struktur akar tumbuhan dengan 

fungsinya 

2.2 Menjelaskan hubungan struktur batang tumbuhan dengan 

fungsinya 

2.3 Menjelaskan hubungan struktur daun tumbuhan dengan 

fungsinya 

2.4 Menjelaskan hubungan struktur bunga tumbuhan dengan 

fungsinya 

3) Materinya meliputi : 

a. Struktur akar dan fungsinya 

b. Struktur batang dan fungsinya 

c. Struktur daun dan fungsinya 

d. Struktur bunga dan fungsinya 

 

 

F. Penelitian Yang Relevan 

Penelitian  yang  relevan  diantaranya  yang  pertama  atas  nama Parlenin 

(2015) yang berjudul “Pengaruh penerapan model pembelajaran inkuiri 

terhadap pemahaman konsep maeri ipa di Kelas V SD Negeri Sidosari 

Kecamatan natar Tahun Ajaran 2014/2015” Kesimpulannya yaitu Dalam 

pembelajaran IPA dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri, siswa 

lebih antusias, mengarahkan siswa untuk berpartisipasi aktif selama 

pembelajaran, dapat meningkatkan dan berpengaruh terhadap hasil belajar 

IPA siswa. 

 

Penelitian kedua Syaifudin (2014) yang  berjudul “Meningkatkan Aktivitas  

dan Hasil Belajar IPA dengam Menggunakan Model Pembelajaran Inkuiri 

Pada Siswa Kelas  V  SDN  3  Yogyakarta  Kecamatan  Gading  Rejo  

Tahun  Pelajaran 2013/2014” Kesimpulannya bahwa pembelajaran dengan 

menerapkan model Pembelajaran inkuiri berpengaruh terhadap hasil belajar 



27 
 

IPA dan meningkatkan kemampuan siswa dalam pembelajaran IPA di 

sekolah tersebut. 

 

Penelitian yang ketiga Apriyanti (2015) yang berjudul “Pengaruh aktivitas 

terhadap Hasil Belajar IPA dengan menerapkan strategi pembelajaran inkuiri 

Kelas V di Sekolah Dasar Negeri 2 Kampung Baru Bandar Lampung 

Tahun Ajaran 2013/2014” Kesimpulannya bahwa pada kelas eksperimen 

yang diberi perlakuan dengan strategi pembelajaran inkuiri meningkat 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

 

Berdasarkan penelitian relevan yang pernah dilakukan oleh para peneliti 

diatas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran inkuiri berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa.  Begitupun dari hasil penelitian tersebut, 

peneliti juga ingin melakukan sebuah penelitian eksperimen yang menguji 

tentang  pengaruh  model  pembelajaran  inkuiri  terhadap  hasil belajar  IPA 

Pada Siswa Kelas  IV SD Negeri 1 Airbakoman Tahun Ajaran 2016/2017. 

 

G. Kerangka Pikir 

Salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat dilaksanakan adalah 

model pembelajaran inkuiri. Model ini biasa disebut juga model 

pembelajaran penemuan, dimana memberikan kesempatan dan pengalaman 

belajar langsung kepada siswa. Siswa bekerja dalam kelompok dan saling 

berdiskusi untuk memahami materi pembelajaran. Berdasarkan pembelajaran 

model inkuiri siswa diberikan kesempatan oleh guru untuk menggali potensi 

dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan dari guru untuk mengawali proses 

pembelajaran sebelum dijelaskan materinya oleh guru. Sehingga siswa 
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menemukan beberapa hipotesis menurut mereka, kemudian diarahkan oleh 

guru untuk mendiskusikan beberapa permasalahan yang diberikan oleh guru 

untuk dipecahkan oleh masing-masing siswa dalam kelompok yang telah 

dibagi. Lalu siswa melaporkan hasil diskusi atas jawaban mereka temukan di 

depan kelas dengan bimbingan guru. Di akhir pembelajaran pun guru 

mengoreksi jawaban siswa serta membimbing siswa-siswanya dalam 

memahami konsep akhir tujuan materi pembelajaran tersebut dengan 

membuat kesimpulan bersama. Siswa dapat memupuk kerja sama dan saling 

membantu antar anggota kelompok. 

 

Peneliti akan membandingkan hasil belajar IPA antara pretest dan posttest. 

Setelah dilakukan pembelajaran dengan model pembelajaran inkuiri, di kelas 

eksperimen maka hasil belajar ranah kognitif dilakukan uji beda rata-rata 

hasil pretest dan posttest untuk melihat apakah ada pengaruh model 

pembelajaran inkuiri. 

 

Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat 

dilihat dari gambar di bawah ini: 
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

 

H. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini menurut Soehartono (2004: 26) “Hipotesis adalah 

suatu  pernyataan  yang  masih  harus  diuji  kebenarannya  secara empirik”. 

Pendapat  tersebut  dapat  disimpulkan  bahwa  hipotesis  adalah dugaan 

sementara yang masih perlu dibuktikan kebenarannya melalui penelitian. 

Menguji ada atau tidaknya pengaruh antara variabel X (model pembelajaran 

inkuiri) dengan variabel Y (hasil belajar IPA), dalam penelitian  ini    penulis  

membuat  rumusan  hipotesis  yaitu  “Ada pengaruh model pembelajaran inkuiri 

terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV SD Negeri 1 Airbakoman Kecamatan 

Pulau Panggung Kabupaten Tanggamus . 

Model pembelajaran masih berpusat pada guru, pembelajaran IPA bersifat 

informatif sehingga siswa cenderung mencatat dan menghafal 

Hasil belajar siswa rendah 

Kelas IVB 

Kelebihan pembelajaran inkuiri: 

1.siswa lebih aktif dalam pembelajaran. 

2. siswa menemukan konsep sendiri sehingga pembelajaran lebih bermakna. 

3. meningkatkan kerjasama dan tanggung jawab siswa 

4. mendorong siswa untuk berfikir dan bekerja  atas inisiatif sendiri 

Kelemahan: 

1. Waktu belajar relit lama 

2. Perlu pengawasan yang lebih 

Hasil belajar siswa 



 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri  1 Airbakoman Kecamatan Pulau 

Panggung Kabupaten Tanggamus. 

 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2017/2018. 

 

B. Metode dan Desain Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Pre-eksperimen. 

Menurut Sugiyono (2010: 109) bahwa” penelitian Pre-eksperimen hasilnya 

merupakan variabel dependen bukan semata-mata dipengaruhi oleh variable 

independen.” Hal ini terjadi, karena tidak adanya variabel kontrol, dan sampel 

tidak dipilih secara random. 

Desain penelitian merupakan rancangan bagaimana penelitian dilaksanakan. 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah one group pretest 

posttest design. Dalam desain ini, sebelum perlakuan diberikan  terlebih dahulu 

responden diberi pretest (test awal) dan di akhir pembelajaran responden diberi 
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posttest (tes akhir). Design ini digunakan sesuai dengan tujuan yang hendak 

dicapai yaitu ingin mengetahui peningkatan keterampilan proses sains dan hasil 

belajar siswa setelah diterapkan model pembelajaran berbasis masalah. Berikut 

merupakan design penelitian one group pretest posttest design. 

Tabel 3.1 Desain Penelitian One Group Pretest Posttest Desain 

Pretest Treatment Posttest 

O1 X O2 

(Sugiyono, 2008: 111) 

Keterangan : 

O1 : tes awal (pretest) sebelum perlakuan diberikan 

O2 : tes akhir (posttest) setelah perlakuan diberikan 

X : Perlakuan terhadap kelompok eksperiment yaitu dengan menerapkan 

model pembelajaran inkuiri. 

 

C. Prosedur Penelitian 

Penelitian terdiri dari tiga tahapan, yaitu prapenelitian, perencanaan dan tahap 

pelaksanaan penelitian. Adapun langkah-langkah dari setiap tahapan tersebut, 

adalah: 

a. Tahap Persiapan 

1. Melaksanakan observasi tentang proses kegiatan pembelajaran 

2. Membuat perangkat perencanaan pembelajaran, antara lain: RPP, LKPD, 

ringkasan materi, lembar soal prestest posttest dan instrument penelitian. 

3. Melakukan uji validitas dan kelayakan instrument ahli. 
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4. Melakukan uji coba instrumen kepada siswa diluar sampel dengan 

pertimbangan soal yang dihitung melalui uji validitas, uji reliabilitas, 

daya beda dan tingkat kesukaran. 

5. Mealakukan analisis instrument 

6. Merevisi instrument 

b. Tahap Pelaksanaan 

1. Melaksanakan pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa. 

2. Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model inkuiri pada 

kelas eksperimen. 

3. Melakukan post-test. 

c. Tahap pengolahan data 

1. Mengumpulkan data penelitian  

2. Mengolah dan menganalisis data penelitian 

3. Menyusun laporan penelitian 

. 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Menurut Sugiyono 

(2014: 119) mengungkapkan bahwa “Populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
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kemudian ditarik kesimpulannya”. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh  siswa-siswi    kelas    IV  SD  Negeri  1  Airbakoman Kecamatan 

Pulau Panggung Kabupaten Tanggamus. 

Tabel 3.2 Data Jumlah Siswa Kelas IV SD Negeri 1 Airbakoman 

Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah Siswa 

IV A 11 9 20 

IV B 17 9 26 

Jumlah 27 19 46 
Sumber: Tata Usaha SD N 1 Airbakoman Kecamatan Pulau Panggung 

Kabupaten Tanggamus 

 

2. Sampel Penelitian 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

purposive sampling. Menurut Sugiyono (2014: 70) “Purposive Sampling 

adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu, bukan secara 

acak ”. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas IV B SD Negeri 1 

Airbakoman sebagai kelas eksperimen yang terdiri dari 26 siswa. Alasan 

peneliti memilih kelas IV B sebagai kelas uji coba adalah karena kelas 

tersebut menurut guru kelas memiliki karakteristik yang berbeda dengan 

kelas IV A sehingga peneliti merasa terdorong untuk memberikan perlakuan 

yang bisa mengarahkan siswa agar lebih aktif dalam melaksanakan 

pembelajaran. Karakteristik ini yaitu rendahnya hasil belajar siswa. Peneliti 

memiliki pandangan bahwa jika kelas IV B diberi perlakuan dengan model 

pembelajaran inkuiri maka kebiasaan yang kurang baik tersebut bisa berubah 

Sampel dalam penelitian ini telah dijabarkan dalam tabel dibawah ini: 
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Tabel 3.3 Jumlah Data Sampel Siswa Kelas IV SD Negeri 1 Airbakoman  

Kelas Laki-laki perempuan Jumlah siswa 

IV B 17 9 26 

Sumber: Tata Usaha SD N 1 Airbakoman Kecamatan Pulau Panggung 

Kabupaten Tanggamus 

 

E. Variabel Penelitian 

1. Pengertian Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini  yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 

Menurut Sugiyono (2014: 63) mengemukakan bahwa “Variabel penelitian 

adalah suatu sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai 

variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya”. 

a. Variabel Bebas 

Variabel bebas (X) adalah variabel yang menjadi penyebab timbulnya 

variabel terikat. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah 

model pembelajaran inkuiri. 

Model pembelajaran inkuiri didukung oleh teori Bruner (1966) dalam 

Nur (2000: 10) pembelajaran penemuan akan terdorong siswa untuk 

belajar, sebagian besar melalui keterlibatan aktif mereka dengan konsep-

konsep, prinsip-prinsip dan guru mendorong siswa untuk memiliki 

pengalaman dan melakukan percobaan yang memungkinkan mereka 

menemukan prinsip-prinsip untuk mereka sendiri. 
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b. Variabel Terikat  

Variabel Terikat (Y) adalah  variabel yang dipengaruhi oleh variabel 

bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah hasil 

belajar siswa kelas IVB SD Negeri Airbakoman. 

Hasil belajar merupakan sebuah proses perilaku siswa dalam pengalaman 

dan pelatihan. Artinya tujuan kegiatan pembelajaran ialah perubahan 

tingkah laku, baik yang menyangkut pengetahuan, keterampilan, sikap, 

bahkan meliputi segenap aspek pribadi. Kegiatan belajar mengajar 

seperti memberikan pengalaman belajar, menilai proses dan hasil belajar. 

 

F. Definisi Konseptual  

1. Definisi Konseptual Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar akan terjadi perubahan 

tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, 

dan dari tidak mengerti menjadi mengerti yang mencakup bidang kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar pada penelitian ini penulis 

membatasi pada bidang kognitif. 

 

2. Definisi Konseptual Model Pembelajaran Inkuiri 

Menurut Sudjana (2004: 154) “Model pembelajaran inkuiri merupakan 

model pengajaran yang berusaha meletakan dasar dan mengembangkan cara 

befikir ilmiah”. Dalam penerapan model pembelajaran inkuiri siswa dituntut 

untuk lebih banyak belajar sendiri dan berusaha mengembangkan kreatifitas 
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dalam pengembangan masalah yang dihadapinya sendiri. Model 

pembelajaran inkuiri menciptakan kondisi belajar yang efektif dan kondusif, 

serta mempermudah dan memperlancar kegiatan belajar mengajar. 

 

G. Definisi Operasional 

1. Definisi Operasional Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh berupa angka dan nilai dalam 

menguasai materi pelajaran setelah siswa mengikuti proses pembelajaran dalam 

bentuk symbol atau nilai dalam tiga ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Dalam penelitian ini hanya melihat hasil belajar dalam ranah kognitifnya saja. 

Skala yang digunakan untuk mengukur variabel hasil belajar adalah skala rasio 

yang dilihat dari perbedaan nilai pretest dan posttest. Nilai test dikategorikan 

dalam dua kelompok yaitu lulus jika nilai sama dengan atau lebih besar dari nilai 

KKM Ilmu Pengetahuan Alam sebesar 65, dan tidak lulus jika kurang dari nilai 

KKM Ilmu Pengetahuan Alam sebesar 65. 

 

2. Definisi Operasional Model Pembelajaran Inkuiri 

Model inkuiri adalah suatu cara menyampaikan pelajaran dengan menelaah 

sesuatu yang bersifat pencarian secara kritis, analitis dan argumentative 

secara ilmiah dengan menggunakan langkah-langakah terentu menuju suatu 

kesimpulan. Langkah-langkah yang dimaksud adalah orientasi, perumusan 

masalah, perumusan hipotesis, siswa mencari informasi, data, fakta yang 

diperlukan, menguji hipotesis, dan menarik kesimpulan jawaban.  
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Dengan menggunakan lembar observasi di indikator sebagai berikut: a) 

Keinginan menemukan informasi. b) Ikut serta bekerja sama dengan 

kelompok. c) Keberanian bekerja sama. d) Keberanian mengajuka pendapat. 

e) Menyampaikan kesimpulan. 

 

H. Teknik Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data  yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi dan tes. 

a. Observasi 

Kegiatan observasi dilakukan untuk melihat aktivitas kegiatan siswa 

pada pembelajaran dengan menggunakan metode inkuiri di kelas 

eksperimen, artinya observasi dilakukan untuk mengukur apakah 

aktivitas siswa dalam pembelajaran inkuiri sudah berjalan baik atau 

belum. Observasi akan dilakukan dengan bantuan guru kelas IV, dengan 

member tanda ceklis pada lembar observasi. 

 

b. Tes  

Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar IPA yaitu berupa soal 

pilihan ganda dengan jumlah butir soal 20, yang akan digunakan pada 

pretest-posttest. Pretest-posttest dilakukan sebelum dan sesudah kelas 

eksperimen diberikan perlakuan model pembelajaran inkuiri. 
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2. Instrumen Penelitian 

Instrumen  tes  dilakukan  sebanyak  dua kali  yaitu  pretest-postest  yang 

diberikan sebelum perlakuan dan di akhir pertemuan, bertujuan untuk 

mengukur hasil belajar siswa kelas IV A SD Negeri 1 Airbakoman 

Kecamatan Pulau Panggung Kabupaten Tanggamus.  Tes  yang  diberikan  

adalah  tes  objektif  berbentuk pilihan jamak yang berjumlah 20 item. 

 

I. Uji Instrumen 

1. Uji Coba Instrumen 

Sebelum instrumen tes diujikan kepada siswa, hal yang perlu dilakukan 

terlebih dahulu adalah uji coba  instrument. Uji coba instrument dilakukan 

pada siswa kelas IV A di luar sampel populasi yaitu di SDN 1 Airbakoman. 

 

2. Uji Persyaratan Instrumen Tes 

Setelah dilakukan uji coba instrument tes, maka langkah selanjutnya adalah 

menganalisis hasil uji coba yang bertujuan untuk mengetahui validitas soal, 

reliabilitas soal, daya beda soal dan taraf kesukaran soal. 

a. Uji Validitas 

Instrumen penelitian yang akan diuji coba harus menunjukan 

kesesuaiannya pada aspek yang ingin diuji. Uji validitas instrumen 

digunakan untuk mengetahui apakah alat ukur yang digunakan dalam 

mendapatkan data valid atau tidak. Menurut Sugiyono (2010: 173) valid 

berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Siregar (2013: 
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75) bahwa validitas atau kesahihan menunjukan sejauh mana suatu alat 

ukur mampu mengukur apa yang ingin diukur. Jadi, uji validitas sangat 

diperlukan untuk menentukan kesesuaian instrumen penelitian terhadap 

apa yang ingin diukur. 

 

Adapun validitas alat ukur yang akan digunakan yang akan digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan validitas isi (content validity) yaitu 

validitas yang didasarkan butir-butir item yang berguna untuk 

menunjukkan sejauh mana  instrument tersebut sesuai dengan isi yang 

ingin dikehendaki. Untuk mengukur validitas dilakukan dengan meminta 

pertimbangan ahli sebagai expert judgment. Validator menilai dan 

mengoreksi instrumen soal yang akan diberikan kepada  siswa. 

 

Setelah pengujian oleh para ahli dan berdasarkan pengalaman empiris 

dilapangan maka diteruskan dengan uji coba instrumen. Setelah diuji 

coba, untuk mengukur tingkat validitas soal, digunakan rumus kolerasi 

product moment dengan bantuan program Microsoft office excel 2010, 

rumus yang digunakan sebagai berikut ( Arikunto, 2006: 170): 

–

–

  

Keterangan: 

: koefisien korelasi antara variable X dan Y 

 : Skor item 

 : Skor total 

 : Banyaknya objek (jumlah sampel yang diteliti) 
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Penentuan kategori dari validitas instrumen yang mengacu pada 

pengklasifikasian validitas yang dikemukakan oleh Guilford dan 

Fruchter (1956: 145) adalah sebagai berikut:  

 

Kriteria pengujian apabila r hitung  > rtabel dengan a= 0,05 maka alat ukur 

tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila rhitung alat ukur tersebut 

tidak valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Instrumen penelitian dikatakan reliable jika instrumen tes tersebut 

digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan 

menghasilkan data yang sama. Hal ini diperkuat oleh pernyataan Siregar 

(2013: 87) bahwa uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh 

mana hasil pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran 

dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat 

pengukur yang sama. Dalam penelitian ini untuk mengukur reliabilitas 

dilakukan dengan uji Alpha Cronbach. Rumus Alpha Cronbach menurut 

Sugiyono (2013: 365) adalah sebagai berikut:  

ri =  

Keterangan: 

K = banyak pertanyaan dalam item 

 = varian item  

 = varian total 
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Tabel 3.4  Klasifikasi Uji Reliabilitas 

Besarnya r Tingkat Reliabilitas 

0,90 < r ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

0,70 < r ≤ 0,90 Tinggi 

0,40<  r ≤ 0,70 Sedang 

0,20 < r ≤ 0,40 Rendah 

r ≤ 0,20 Sangat Rendah 

Sumber: Sugiyono : (2013: 365) 

 

 

c. Tingkat Kesukaran 

Taraf kesukaran adalah proporsi peserta tes yang menjawab benar 

terhadap butir soal tersebut. Menguji tingkat kesukaran soal dalam 

penelitian ini menggunakan rumus seperti yang dikemukakan oleh 

Arikunto (2008: 112) sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

P : Indeks kesukaran 

B : Banyaknya peserta didik yang menjawab soal dengan benar 

JS : Jumlah seluruh peserta didik peserta tes 

 

Proses pengolahan data taraf kesukaran soal dengan menggunakan 

program Microsoft Office Excel 2010 dan taraf klasifikasi kesukaran soal 

dapat dilihat pada Tabel . 
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Table 3.5 Klasifikasi taraf kesukaran soal 

No. Indeks Kesukaran Tingkat Kesukaran 

1.  0,00 – 0,30 Sukar 

2.  0,31 – 0,70 Sedang 

3.  0,71 – 1,00 Mudah 

Sumber: Arikunto (2008: 112) 

 

 

d. Daya Pembeda 

Daya  beda  soal  diperlukan  agar  instrumen  mampu  membedakan 

kemampuan  masing-masing  responden.  Menurut  Sudijono  (2007: 

386) daya beda soal adalah kemampuan suatu butir item tes hasil belajar 

untuk dapat membedakan antara responden yang berkemampuan tinggi 

dengan responden yang berkemampuan rendah. Daya beda soal dapat 

diketahui dengan melihat angka indeks diskriminasi, menurut Arikunto 

(2006: 212), cara menemukan daya pembeda (nilai D) adalah: 

a. Untuk kelompok kecil (kurang dari 100) 

Seluruh kelompok dibagi dua sama besar, 50% kelompok atas dan 

50% kelompok bawah. Seluruh pengikut tes, dideretkan mulai dari 

skor teratas sampai terbawah, lalu dibagi 2. 

b. Untuk kelompok besar (100 orang ke atas) 

Untuk   kelompok   besar   biasanya   hanya   diambil   kedua 

kutubnya saja, yaitu 27% skor teratas sebagai kelompok atas (JA) dan 

27% skor terbawah sebagai kelompok bawah (JB). 

Menurut Arikunto (2006: 213) rumus untuk mencari indeks diskriminasi 

adalah : D =    

Keterangan: 

J  = Jumlah siswa tes 

JA  = Banyaknya siswa kelompok atas 

JB  = Banyaknya siswa kelompok bawah 
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BB = Banyaknya siswa kelompok atas yang menjawab soal dengan benar 

PA =  = Proporsi siswa kelompok atas yang menjawab dengan benar 

PB =  = Proposrsi siswa kelompok bawah yang menjawab dengan benar 

 

Table 3.6. Klasifikasi Daya Beda 

Daya beda  Penilaian soal 

D < 0,00 Jelek Sekali 

0.00 < D < 0.20 Jelek  

0.20 < D < 0.40 Cukup  

0.40 < D < 0.70 Baik  

D > 0,70 Baik Sekali 

Sumber: Arikunto (2006: 213) 

 

 

J. Teknik Analisis Data 

1. Teknik Analisis Data Aktivitas Pembelajaran Siswa  

aktivitas data dalam penelitian ini untuk mengetahui aktivitas pembelajaran 

model inkuiri pada kelas eksperimen menggunakan lembar observasi. 

Adapun indikator untuk mengamati aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran yaitu, 1) keinginan menemukan informasi dalam 

bereksperimen. 2) ikut serta dan mampu bekerjasama dengan kelompok lain 

dalan eksperimen.3) Keberanian bertanya tentang hal-hal yang belum pernah 

dipahami. 4) Keberanian mengajukam pendapat dalam diskusi kelompok. 5) 

menyampaikan kesimpulan. Rumus yang digunakan adalah deskriptif 

presentase yang menggambarkan besarnya presentase keaktifan siswa dalam 

proses belajar. 

Keaktifan siswa :  skor perolehan  x 100% 

   Skor maksimum 

 

Hasil keaktifan belajar siswa kemudian dikategorikan seperti pada tabel 

berikut  ( Sugiyono, 2010: 81): 
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Tabel 3. 7 Kriteria Keaktifan Siswa 

Presentase Keaktivan Siswa 

75% - 100% Sangat Aktif 

50% - 74,99% Aktif 

25% - 49,99% Cukup Aktif 

0% - 24,99% Kurang Aktif 

Sumber : ( Sugiyono, 2010: 81): 

 

 

2. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk menguji apakah hipotesis sesuai dengan hasil 

penelitian atau tidak. Hasil data yang diperoleh dianalisis untuk mengetahui 

ada atau tidaknya pengaruh dari model pembelajaran inkuiir terhadap hasil 

belajar IPA dengan menggunakan uji beda rata-rata. Adapun hipotesis yang 

akan diuji adalah : 

Ha : ada pengaruh penggunaan Model Pembelajaran Inkuiri terhadap Hasil 

Belajar IPA Siswa Kelas IV SD Negeri 1 Airbakoman Kecamatan Pulau 

Panggung Kabupaten Tanggamus Tahun Ajaran 2016/2017. 

H0 : Tidak Ada Pengaruh penggunaan Model Pembelajaran Inkuiri terhadap 

Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV SD Negeri 1 Airbakoman Kecamatan 

Pulau Panggung Kabupaten Tanggamus Tahun Ajaran 2016/2017. 

 

Untuk mengetahui variabel X berpengaruh terhadap variabel Y 

menggunakan rumus dependent sample t test : 

t =  

Keterangan: 

thitung   = Nilai t 
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r  = Nilai Koefisien Korelasi 

n1  = Jumlah Sampel Pretest 

n2  = Jumlah Sampel Posttest 

S  = Standar Deviasi 

  = Rata-rata Sampel  Posttest 

     = Rata-rata Sampel Pretest 

S1  = Standar Deviasi posttest 

S2  = Standar Deviasi pretest 

 

Kriteria pengujian, bila t hitung < t tabel, maka Ha ditolak, tetapi sebaliknya 

bila t hitung > t tabel atau t hitung = t tabel maka Ha diterima. Kemudian kriteria 

ketuntasan jika hasil belajar IPA siswa nilai posttest lebih besar dari pada 

nilai pretest maka Ha diterima, sebaliknya jika hasil belajar nilai posttest 

lebih rendah dari pada nilai pretest maka Ha ditolak. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

  

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh model pembelajaran inkuiri 

terhadap hasil belajar IPA pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Airbakoman 

Kabupaten Tanggamus maka dapat di simpulkan bahwa terdapat pengaruh 

penggunaan pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV 

SD Negeri 1 Airbakoman Kecamatan Pulau Panggung Kabupaten 

Tanggamus. Hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata posttest siswa yang 

mengikuti pembelajaran IPA menggunakan pembelajaran inkuiri. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka dapat 

diajukan saran-saran untuk meningkatkan hasil belajar khususnya mata 

pelajaran IPA siswa kelas IV SD Negeri 1 Airbakoman Kecamatan Pulau 

Panggung Kabupaten Tanggamus, yaitu sebagai berikut. 

1. Bagi Siswa 

 Siswa diharapkan untuk meningkatkan hasil belajarnya tidak hanya 

pada mata pelajaran IPA saja tetapi juga pada mata pelajaran lainya. 

 Siswa diharapkan memotivasi dirinya sendiri untuk giat dalam belajar 

di sekolah maupun belajar di rumah. 
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 Membantu siswa mempermudah pemahaman dalam mata pelajaran IPA 

serta memberikan motivasi dan minat siswa terhadap pembelajaran 

IPA. 

 

2. Bagi Guru  

 Dalam kegiatan pembelajaran IPA sebaiknya guru menggunakan 

pembelajaran inkuiri sebagai salah satu alternatif dalam pemilihan 

model pembelajaran, karena dengan menggunakan pembelajaran inkuiri 

tersebut dapat meningkatkan hasil belajar siswa, terutama pada 

pembelajaran IPA. 

 Guru hendaknya memberikan inovasi dalam pemilihan model 

pembelajaran yang memiliki alternatif dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

 Menambah media pembelajaran baru yang dapat menunjang kegiatan 

belajar mengajar sehingga menjadi efektif dan efisien yang dapat 

membantu guru  memperjelas materi yang disampaikan. 

 Menganalisis tingkat keberhasilan siswa dengan menggunakan 

pembelajaran inkuiri pada mata pelajaran IPA. 

 

3. Bagi Kepala Sekolah 

 Agar kepala sekolah memberi himbauan kepada guru-guru agar 

kompetensi dasar yang memiliki karakteristik menggunakan 

pembelajaran inkuiri. Selain itu, agar kepala sekolah senantiasa 

menghimbau dan membantu guru untuk melaksanakan model 

pembelajaran yang beragam sehingga dapat dijadikan refrensi untuk 
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peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah khususnya dan 

pendidikan pada umumnya. 

 

4. Bagi Peneliti Lain  

 Bagi peneliti lain atau berikutnya yang akan melakukan penelitian 

dibidang ini, diharapkan penelitian ini dapat menjadi gambaran, 

informasi dan masukan tentang pengaruh penggunaan model 

pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar IPA siswa. 
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